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Birokrasi Dibikin Rumit Kontraktor Mundur, Sopir Angdes Lontar Kotabaru 

Takut Dana Perbaikan Jalan Ditarik! 

 

  
Sumber gambar: 

https://www.bebasbaru.com/lintas-kalsel/pr-2023406288/birokrasi-dibikin-rumit-kontraktor-mundur-

sopir-angdes-lontar-kotabaru-takut-dana-perbaikan-jalan-ditarik 

 

Entah ini pesanan siapa, sehingga pemenang lelang yang harusnya segera bekerja 

memutuskan mundur dari proyek. 

Akibatnya para sopir  angkutan pedesaan (Angdes) jurusan  Lontar, Kecamatan 

Pulaulaut Barat, Kabupaten  Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel), saat ini 

merasa cemas. 

Mereka mendapat kabar, pekerjaan konstruksi peningkatan ruas Jalan  Lontar-

Tanjung Seloka bakal jadi proyek gagal. 

Kekhawatiran para sopir adalah perbaikan itu batal dilaksanakan, setelah pemenang 

lelang menyatakan mundur. Sedangkan rencana pekerjaan, diketahui bersumber dari  

Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Apabila tidak tersalurkan, maka anggaran dikembalikan ke pemerintah p;usat. "Kalau 

kami para sopir berharap pekerjaan jadi dilaksanakan," ujar Imul, salah seorang sopir, 

Senin (16/5/2022). 

Dirinya dan juga rekan sesaama sopir  angkutan pedesaan berharap, pembangunan 

jalan ini bisa segera ditender ulang, pascamundurnya kontraktor. 
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Diakuinya, saat ini kondisi ruas jalan  Lontar masih nyaman dilalui kendaraan 

dibanding beberapa tahun silam. Itu karena cuaca masih panas, sehingga tanah badan 

jalan masih keras. 

"Kalau musim hujan, jalan mobil seperti diayun," tambah dia. 

Sebelumnya, Sekda Kotabaru H Said Akhmad, mengatakan, pihaknya akan 

melakukan lelang ulang pekerjaan peningkatan ruas Jalan Lontar-Tanjung Seloka senilai 

Rp 13.370.000.000. 

MenuruTnya, lelang ulang akan dilakukan karena kontraktor memenangkan tender 

mengundurkan diri dan disampaikan secara tulis. 

Dirinya juga sudah memerintahkan Dinas PUPR  Kotabaru dan pihak Unit Layanan 

Pengadaan (ULP) agar menender ulang. Jika tidak, maka  Dana Alokasi Khusus (DAK) 

dari APBN tersebut akan ditarik pemerintah pusat. 

 

Sumber berita: 

1. https://www.bebasbaru.com/lintas-kalsel/pr-2023406288/birokrasi-dibikin-rumit-

kontraktor-mundur-sopir-angdes-lontar-kotabaru-takut-dana-perbaikan-jalan-ditarik, 

17 Mei 2022.  

2. https://banjarmasin.tribunnews.com/2022/05/16/sopir-angdes-lontar-kotabaru-

khawatir-dana-perbaikan-jalan-ditarik-pemerintah-pusat, 16 Mei 2022. 

 

Catatan: 

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Presiden Nomor 123 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Teknis Dana Alokasi Khusus 

Fisik 

 Pasal 2 

Ayat (1) 

DAK Fisik terdiri atas 3 (tiga) jenis, meliputi: 

a. DAK Fisik Reguler; 

b. DAK Fisik Penugasan; dan 

c. DAK Fisik Afirmasi. 

 

Ayat (2) 

DAK Fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bidang: 

a. Pendidikan; 

b. Kesehatan dan keluarga berencana; 
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c. Perumahan dan pemukiman; 

d. Pertanian; 

e. Kelautan dan perikanan; 

f. Industri kecil dan menengah; 

g. Pariwisata; 

h. Jalan; 

i. Irigasi; 

j. Air minum; 

k. Sanitasi; 

l. Pasar; 

m. Energi skala kecil; 

n. Lingkungan hidup dan kehutanan; dan 

o. Transportasi. 

 


